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Abstract. Education is the main foundation in shaping the character and personality of the younger generation. 

Every educational institution has a responsibility to not only convey knowledge, but also guide its students in 

emotional and social aspects. In this context, guidance and counseling services play an important role in helping 

students overcome the various challenges they face, both in the school environment and outside of school. This 

research aims to explore how the implementation of guidance and counseling services at Al-Madina Middle 

School Wonosobo works, as well as its impact on student development. This research uses a qualitative descriptive 

method with data collection techniques through interviews, observation and documentation studies. The research 

results show that Al-Madina Middle School Wonosobo has implemented various structured and comprehensive 

counseling guidance programs. These programs include academic guidance, personal guidance, and social 

guidance. Implementation of this service has been proven to help students increase learning motivation, overcome 

personal problems, improve social interactions, and plan their future. 
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Abstrak. Pendidikan merupakan fondasiiutamaidalamimembentukikarakteridan kepribadian generasi muda. 

Setiap institusi pendidikan memiliki tanggung jawab untuk tidak hanya menyampaikan ilmu pengetahuan, tetapi 

juga membimbing siswanya dalam aspek emosional dan sosial. Dalam konteks ini, layanan ibimbingan idan 

ikonseling imemegang iperanan ipenting iuntuk membantu isiswa imengatasi iberbagai itantangan iyang imereka 

hadapi, baik di lingkungan sekolah imaupun idi iluar isekolah. Penelitian iini ibertujuan iuntuk imengeksplorasi 

bagaimana implementasi layanan bimbingan konseling di SMP Al-Madina Wonosobo berjalan, serta dampaknya 

terhadap perkembangan siswa. iPenelitian iini imenggunakan imetode ideskriptif kualitatif idengan iteknik 

ipengumpulan idata imelalui iwawancara, iobservasi, idan studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa SMP Al-Madina Wonosobo telah menerapkan berbagai program bimbingan konseling yang terstruktur dan 

komprehensif. Program-program ini meliputi bimbingan akademik, bimbingan pribadi, dan bimbingan sosial. 

Implementasi layanan ini terbukti membantu siswa dalam meningkatkan motivasi belajar, mengatasi masalah 

pribadi, memperbaiki interaksi sosial, dan merencanakan masa depan mereka. 

 

Kata kunci: 3 Pendidikan, Bimbingan Konseling, Layanan, Implementasi 

 

LATAR BELAKANG 

Berdasarkan iUndang-undang Sistem iPendidikan iNasional iNo. 20/2003 (UU 

iSisdiknas) definisi Pendidikan idijelaskan ibahwa:  

“Pendidikan imerupakan iusaha isadar dan iterencana iuntuk imewujudkan suasana ibelajar 

idan iproses pembelajaran iagar ipeserta ididik secara aktif imengembangkan ipotensi dirinya 
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untuk imemiliki ikekuatan spiritual ikeagamaan, ipengendalian diri, kepribadian, ikecerdasan, 

iakhlak mulia, serta iketerampilan iyang idiperlukan dirinya, imasyarakat ibangsa idan 

negara”.1 

iLayanan iBK idi isekolah iIndonesia ipertama isekali idisebut idengan iBimbingan 

iPenyuluhan i (BP), iselanjutnya idengan imengikuti iperkembangan iberobah imenjadi 

iBimbingan iKarir i (iBKii) idan iselanjutnya isampai isaat iini idikenal idengan isebutan 

ilayanan iBimbingan idan iKonseling i (BK), iatau idisebut ijuga idengan ilayanan ikonselingi. 

iDalam iprakteknya idilapangan ibahwa ilayanan ikonseling idi isekolah i (satuan ipendidikan) 

imenghadapi ibeberapa itantangan iyang imengakibatkan itidak iterlaksana idengan imaksimal. 

iAda ibeberapa ifaktor ikendala iyang idihadapi idalam imelaksanakan ilayanan ikonselingi, 

idiantaranya ikesiapan ipimpinan isatuan ipendidikan imenerima ikehadiran iguru iBK, 

ifasilitas iyang idisediakan ioleh isatuan ipendidikan iuntuk iterlaksananya ilayanan iBK, 

isumber idaya imanusia iguru iBK iitu isendiri, ipelatihan iguru iBK iyang isangat iminim idan 

inyaris itidak ada. iKondisi iyang idemikian iini imengakibatkan ilayanan iBK idi isatuan 

ipendidikan ikurang iberjalan ilancar, iapalagi ikalau idikaitkan idengan imasalah ifinansial.1 

iTujuan iutama idari ipendidikan iadalah iperkembangan ikepribadian isecara ioptimal 

idari isetiap ianak ididik isebagai ipribadi. iDalam iprakteknyai, ipendidikan itidak ihanya 

icukup imelaksanakan iproses ipembelajaran iyang ilebih ibanyak iterfokus ikepada 

imembantu ipeserta ididik imenguasai ipengetahuan isecara iintelektual, imelainkan ijuga 

iharus idisertai idengan ipengembangan iaspek ilain iseperti iketrampilan isosial, ikecerdasan 

iemosional, idisiplin idiri, ipemahaman inilai, isikap idan ikebiasaan ibelajar. 

iDengan idemikian, imaka idalam irencana ipenelitian  iini, ipeneliti iingin imengungkap 

idan imengkaji itentang iImplementasi iLayanan iBimbingan iKonseling idi iSMP iAl-Madina 

imeliputi ilayanan, iimplementasi idan ihubungan iBimbingan idan iKonseling idengan ifaktor 

ipendukungnya.  

 

KAJIAN TEORITIS 

Pengertian Bimbingan Konseling    

                                                           

1 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam dalam Upaya Pembentukan Pemikiran Dan Kepribadian 

Muslim,(Bandung: Remaja Rosdakarya,2006), hal. 8. 
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Berdasarkan pasal 27 peraturan pemerintah No. 29/1990 ”Bimbingan merupakan 

bantuan yang diberikan kepada siswa dalam rangka upaya penemuan pribadi, mengenal 

lingkungan dan merencanakan masa depan”.2  

Menurut Willis Sofyan adalah proses bantuan terhadap indivu yang membutuhkannya. 

Bantuan tersebut diberikan secara bertujuan, berencana, dan sistematis tanpa paksaan 

melainkan atas kesadaran individu terebut, sehubungan dengan masalahnya. Jadi, jika yang 

dimaksud menurut Willis bimbinganb itu diberikan dengan memiliki tujuan tertentu juga 

dilakukan secara sistematis. Sistematis disini adalah bantuan yang diberikan haruslah tersusun 

dengan baik, mulai dari perkenalan, inti dan penutupan sehingga tujuan dari Bimbingan 

Konseling  itu tercapai dengan baik. Selain seacara sistematis Willis Sofyan bantuan tersebut 

haruslah diberikan tanpa paksaan, maksudnya adalah konseling sendiri harus menyadari bahwa 

koneli tersebut membutuhkan bimbingan. 1 

Peranan Penting Bimbingan dan Konseling 

Bimbingan dan konseling merupakan bagian dari sistem pendidikan di sekolah/madrasah 

yang memiliki peranan penting berkaitan dengan pemenuhan fungsi dan tujuan pendidikan 

serta peningkatan mutu pendidikan di sekolah/madrasah. Pendidikan yang bermutu dalam 

penyelenggaraannya tidak cukup hanya dilakukan melalui transformasi ilmu pengetahuan dan 

teknologi, tetapi harus didukung oleh peningkatan profesionalisasi dan sistem manajemen 

pendidik dan tenaga kependidikan serta pengembangan kemampuan peserta didik untuk 

menolong diri sendiri dalam memilih dan mengambil keputusan demi pencapaian cita-citanya. 

Tujuan Bimbingan Konseling 

Pelayanan bimbingan konseling yang dilakukan di sekolah tentunya diberikan kepada 

siswa dalam dengan tujuan agar siswa tersebut dapat menemukan pribadi, mengenal 

lingkungan dan merencanakan masa depannya. Adapun yang dimaksud dengan bimbingan 

dalam rangka menemukan pribadi, dimaksudkan agar siswa mengenal kekuatan dan kelemahan 

dirinya sendiri serta menerimanya secara positif dan dinamis sebagai modal pengembangan 

diri lebih lanjut, bimbingan dalam rangka mengenal lingkungan dimaksudkan agar siswa 

mengenal lingkungannya secara objektif, baik lingkungan sosial dan ekonomi, lingkungan 

budaya yang sarat dengan nilai-nilai dan norma-norma, maupun lingkungan fisik dan 

                                                           

2 Depdikbud, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 1990 tentang Pendidikan 

Menengah (Jakarta: Depdikbud,1990), hal. 15 
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menerima berbagai kondisi lingkungan itu secara positif dan dinamis pula, sedangkan 

bimbingan dalam rangka merencanakan masa depan dimaksudkan agar siswa mampu 

mempertimbangkan dan mengambil keputusan tentang masa depan dirinya, baik yang 

menyangkut bidang pendidikan, bidang karier maupun bidang budaya, keluarga dan 

masyarakat.3 

Prinsip Bimbingan dan Konseling di Sekolah 

Prinsip bimbingan dan konseling disekolah Prinsip BK disekolah menegaskan bahwa 

penegakan dan penumbuh kembangan pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah hanya 

mungkin dilakukan oleh konselor profesional yang sadar akan profesinya, dan mampu 

menerjemahkan ke dalam program dan hubungan dengan sejawat dan personal sekolah lainnya, 

memiliki komitmen dan keterampilan untuk membantu siswa dengan segenap variasinya 

disekolah, dan mampu bekerja sama serta membina hubungan yang harmonis-dinamis dengan 

kepala sekolah 

Fungsi Bimbingan dan Konseling 

Pada rambu-rambu penyelenggaraan bimbingan dan konseling dalam jalur pendidikan 

formal yang disajikan oleh Depdiknas  dijelaskan sepuluh fungsi bimbingan dan konseling 

yang meliputi hal-hal sebagai berikut:  

1. Fungsi pemahaman 

2. Fungsi fasilitasi 

3. Fungsi penyesuaian 

4. Fungsi penyaluran 

5. Fungsi adaptasi 

6. Fungsi pencegahan 

7. Fungsi perbaikan 

8. Fungsi penyembuhan 

9. Fungsi pemeliharaan 

10. Fungsi bimbingan 

 

METODE PENELITIAN 

                                                           

3 Hallen, Bimbingan dan Konseling (Jakarta: Quantum Teaching, 2005), hal. 54-55. 
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1. Jenis penelitian 

iMetode ipenelitian ikualitatif iadalah iprosedur ipenelitian iyang idihasilkan idata 

ideskriptif iberupa ikatai-ikata itertulis idari iorang-orang idan iperilaku iyang idapat idiamati.1 

Selain itu dalam bukunya Sugiyono juga mendefinisikan Metode ipenelitian ikualitatif 

iadalah ipenelitian iyang iberlandaskan ipada ifilsafat ipostpositivisme, idigunakan iuntuk 

imeneliti ipada ikondisi iobyek iyang ialamiah, (isebagai ilawannya iadalah ieksperimeni) 

idimana ipeneliti iadalah isebagai iinstrumen ikuncii, ipengambilan isampel isumber idata 

idilakukan isecara ipurposive idan isnowbaal, iteknik ipengumpulan idengan itrianggulasi i 

(gabungan), ianalisis idata ibersifat iinduktifi/kualitatif, idan ihasil ipenelitian ikualitatif ilebih 

imenekankan imakna idari ipada igeneralisasi.4 

Penelitian deskriptif adalah salah satu bentuk penelitian yang paling dasar. Diajukan 

untuk mendeskriptifkan atau menggambarkan ifenomena-fenomena iyang ibersifat ialamiah 

iatau irekayasa imanusia. iPenelitian iini imengkaji ibentuk, iaktivitas, ikarakteristik, 

iperubahan, ikesamaan, idan iperbedaan idengan ifenomena ilaini. iBanyak ipenemuan 

ipenting iyang idihasilkan idari ipenelitian idiskriptif. 

Jadi, peneliti menggunakan metode penelitian deskripstif kualitatif dalam meneliti 

layanan konseling yang ada di SMP Al-Madina Wonosobo 

2. Tempat penelitian 

iPenelitian iini idilakukan idi iSMP iAli-iMadina iWonosobo, iyang iterletak idi 

iKalibeber, iKecamatan iWonosobo, iKabupaten iWonosobo. 

3. Subjek penelitian 

Peneliti menggunakan subyek penelitian dari beberapa narasumber di SMP Al-Madina 

Wonosobo yaitu; 

a) Kepada sekolah SMP Al-Madina Wonosobo, Bapak Faizal Arifin., SE.,M.Pd 

b) Guru Bimbingan Konseling SMP Al-Madina Wonosobo, Bapak Mahbubi.,S.H. 

c) Guru Pendidikan Agama Islam SMP Al-Madina Wonosobo. 

 

4. Teknik pengumpulan data 

iDalam imelakukan ipenelitiannya, ipeneliti imenggunakan iteknik iobservasi, 

iwawancara, idan idokumentasi. 

                                                           

4 Sugiyono” metode Penelitian pendidikan;pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R & D”  (Bandung: 

Alfabeta,2017) hal.15.     
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iObservasi idiartikan isebagai ipengamatan idan ipencatatan isecara isistematik iterhadap 

igejala iyang itampak ipada iobyek ipenelitian. iPengamatan idan ipencatatan iyang idilakukan 

iterhadap iobjek iditempat iterjadi iatau iberlangsungnya iperistiwa, isehingga iobservasi 

berada bersama objek yang diselidiki, disebut observasi langsung. 1 

Wawancara dilakukan peneliti pada penelitian ini yaitu akan mewawancarai kepala 

sekolah SMP Al-Madina, Guru Bimbingan Konseling da salah satu siswa di SMP Al-Madina 

sehingga penulis dapat mengetahui implementasi yang dilakukan layanan Bimbingan 

Konseling dalam pembinaan akhlak siswa. 

Dokumentasi idalam ipenelitian iini ipenulis imencari idata iyang iyang iberhubungan 

idengan itema ipenelitian. idalam ihal iini ipenulis imencari idokumen iyang iberkaitan idengan 

idata iyang idiperlukan idalam ipenelitian iini, ikemudian imengabadikan imomen ikegiatan 

ipara isiswa imaupun iproses wawancara 

Ketiga hal diatas saling berkaitan dan dilakukan dengan teknik yang tepat agar hasil dari 

penelitian dapat memberikan informasi atau bahkan memberikan inovasi dari subjek penelitian 

agar subjek yang diteliti dapat meningkatkan kualitasnya dalam memberikan pelayanan yang 

maksimal kepada siswa-siswinya 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Profil Objek Penelitian 

1. Profil Sekolah 

Sekolah yang peneliti gunakan sebagai objek penelitian yaitu Sekolah Menengah 

Pertama Al Madina yang beralamat di Raya Kalibeber Km. 01 Wonosobo,   Argopeni Rt. 001, 

Rw. 011. Kecamatan Wonosobo, Kabupaten Wonosobo. SMP Al Madina mempunyai luas 

tanah selebar 11.520 M2  Dengan status kepemilikan milik yayasan. SMP Al Madina dikepalai 

oleh Bapak Faizal Arifin, S.E.,M.Pd. 

2. Visi dan Misi 

a) Visi 

“Orbitkan iGenerasi iCinta iAmali, iBerwawasan iGlobal, iDan iBerkarakter iAl-Qur'an.” 

b) Misi 

1. Menyelenggarakan ipendidikan iyang iberkualitas idengan isistem "all idays ischool" 

integrasi isekolah idan pesantren. 

2. Mengembangkan imultiple iintelegents ipeserta ididik idengan ipraktek idan pembiasaan 

cinta iamal idalam iibadah ikepada iAllah iswt imaupun ibermuamalah idengan isesamai. 
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3. Meningkatkan iintelektualitas ipeserta ididik idengan iwawasan iglobal iserta 

penguasaan ibahasa iInggrisi, iArab idan iMandarin. 

4. Menumbuhkan ipribadi iyang isopan idalam ipergaulan idan isantun idalam iperilaku 

(berakhlakul ikarimahi) berdasarkan inilaii-inilai iyang iterkandung idalam ial-Qur'an. 

5. Mempersiapkan ipeserta ididik isebagai igenerasi iyang imampu imelaksanakan iajaran 

agama iIslam idengan ipedoman iahlusunnah iwaljama’ah iyang imemiliki isifat 

tasammuh, itawassuth, idan itawazzun, igenerasi iumat iyang irahmatan ilil'alamin. 

 

3. Tenaga Kependidikan dan Peserta Didik 

SMP Al Madina memiliki 40 orang jumlah tenaga kependidikan yang diantara ada i18 

orang ilaki-laki idan i22 iorang iperempuan. Untuk jumlah peserta didik sendiri berjumlah 

427 anak yang peneliti bagi menjadi 2, yaitu : 

Tabel 1 Peserta didik berdasarkan jenis kelamin 

No Nama Asatidz Status Mapel 

1 Faizal Arifin, SE., M.Pd GTY Kepala Sekolah 

2 
Dr. KH. Abdul Majid, 

M.Pd 
GTY Arbain Nawawi 

3 
Rizka Anindita Ayu 

Lestari, S.Sn. 
GTT Seni Budaya 

4 
Lailin Mufidah, Alhz. 

S.Pd. 
GTY 

Bahasa Inggris 

Program Tahfidz 

Pengampu Halaqoh 

5 Ulfa Meida, S.Pd. GTT Bahasa Indonesia 

6 Andri Santoso, S.Pd.T. GTY Matematika 

 

7 
Nafa Fadhilah, S.Pd. GTT 

PJOK 

IPS 

8 Feriana, S.Pd. GTT Bahasa Indonesia 

9 
Nadia Ningsih Kusuma 

Efendi, S.Pd. 
GTT 

Bahasa Inggris 

Program Bilingual 

10 Khotimatul Ulya, S.Pd.I. GTT PAI 

11 
Klasobo Ervika Aji 

Setiyana, S.Pd. 
GTY Bahasa Jawa 

12 Nur Kholifah, S.Pd. GTY IPA 

13 
Sa'dullah Achmad, 

S.Kom. 
GTY Informatika 

14 Rodli Jazuli S.Pd. GTT PJOK 

15 
Desinta Yosopranata, 

S.Pd. 
GTY Matematika 

16 Margareta Tarwiyatun GTT Bahasa Mandarin 

17 GTT Bahasa Inggris 
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No Nama Asatidz Status Mapel 

Laela Putriana Melawati, 

S.S. 

PPKn 

Program Bilingual 

18 Supriyanto S.Pd.I Alh. GTY 

Bahasa Arab 

Program Tahfidz 

Pengampu Halaqoh 

19 Maroghi Ahmad, S.Ag. GTT 
PPKn 

Ke NU an 

20 Bukhori Muslim, S.H. GTT PPKn 

21 
Cici Fitriya Ningsih 

Utami, S.Pd. 
GTT 

Pengampu Halaqoh 

Mufrodad Bahasa 

Arab 

22 Alfa Khumaida Tsany GTT 
Safinah (Fiqih) 

Pengampu Halaqoh 

23 Shofiyana Awalia, S.Pd. GTY 

PAI 

Arbain Nawawi 

Pengampu Halaqoh 

24 Heny Khusniawaty, S.Pd GTT IPS 

25 Arif Usman, S.Pd. GTY 

Bahasa Jawa 

Safinah (Fiqih) 

Pengampu Halaqoh 

26 Mahbubi, S.H. GTY Ke NU an 

27 Kholil Arifin GTT Jurumiyah (Nahwu) 

28 Yunita Susiyanti, S.Pd. GTY Matematika 

29 
Meisya Asyifa Fajri, 

S.Pd. 
GTY IPA 

30 Ahmad Yahya, S.Pd. GTY IPA 

31 Fran Maulana Andika GTY 
Jurumiyah (Nahwu) 

Pengampu Halaqoh 

32 Rizka Alviatul Khusna GTT 
Jurumiyah (Nahwu) 

Pengampu Halaqoh 

33 Mansur Hidayat, S.Ag. GTY 

PAI 

Safinah (Fiqih) 

Pengampu Halaqoh 

34 Fatikhatul Ma'unah GTT 

Seni Budaya 

Arbain Nawawi 

Program Tahfidz 

Pengampu Halaqoh 

35 Lastri Arifah, S.Pd. GTT 
IPS 

Prakarya 

36 Faturrohman GTT 
Arbain Nawawi 

Pengampu Halaqoh 

37 Wanda Astria Rahmadani GTT 

Jurumiyah (Nahwu) 

Pengampu Halaqoh 

Program Tahfidz 

38 GTT Safinah (Fiqih) 
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No Nama Asatidz Status Mapel 

Muhammad Rif'al Amin, 

S.Ag. 

Bahasa Arab 

Pengampu Halaqoh 

39 Hilman Al Hafidz GTT 

Pengampu Tahfidz 

Klasikal 

Pengampu Halaqoh 

40 Lu'lu'atun Nafisah, S.S. GTT Bahasa Indonesia 

 

Tabel 2. Peserta Didik Berdasarkan Jenis Kelamin 

Laki-laki Perempuan Total 

186 241 427 

 

Tabel 3. Peserta Didik Berdasarkan Tingkat 

Tingkat Pendidikan L P Total 

Tingkat 7 71 97 168 

Tingkat 8 72 74 146 

Tingkat 9 43 70 113 

Total 186 241 427 

 

Deskripsi Data 

1. Layanan bimbingan konseling 

Peran guru Bimbingan  Konseling di SMP Al-Madina Wonosobo tergolong sangat 

penting, karena sebagai tolak ukur dalam keberhasilan pertumbuhan karakter baik secara sosial 

maupun pribadi, bisa diakui bahwa guru Bimbingan Konseling tidak mempunyai jam 

pembelajaran tersendiri di dalam kelas, tapi guru Bimbingan Konseling  memiliki jam di luar 

kelas yang seringnya siswa menyebutnya jam kosong. Bapak Mahbubi menyatakan bahwa: 

“Guru Bimbingan konseling merupakan guru yang tidak kalah penting dengan guru 

yang lainnya, sebab dengan adanya guru Bimbingan konseling menjadi pendorong dan tolak 
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ukur dari keberhasilan siswa. Yang di dalamnya memberikan layanan yang tidak hanya 

mengenai akhlak namun juga dengan masalah individu, maupun sosial”5 

Tujuan dari Bimbingan Konseling tersendiri adalah agar bisa membentuk karakter siswa 

yang lebih positif, karena di dalam Bimbingan Konseling yang di cari adalah tidak hanya 

konseling secara pribadi, bisa secara kelompok, sosial, klasikal, ada juga konseling yang 

berhubungan dengan lanjutan karir. 

Ada dua layanan bimbingan konseling yang dilakukan oleh SMP Al Madina, yaitu 

bimbingan individu dan kelompok. 

a) Layanan Individu 

“layanan individu itu misal mereka meminta atau datang ke ruang BK, layanan pertama 

yang akan berikan yaitu layanan konseling, yang kedua yaitu kita berikan layanan mediasi, 

yang ketiga kita berikan layanan motivasi dan yang kesekian kalinya kita berikan surat atau 

catatan pernyataan” 

b) Layanan Kelompok 

“biasanya pada layanan kelompok itu dibagi menjadi dua kasus, baik yang negatif 

maupun positif, jika positif itu seperti misal ada sekelompok anak yang sedang berkumpul 

ketika istirahat, biasanya guru bimbingan konseling itu ikut berbaur di dalamnya, tapi jika 

dalam hal negatif misal sekelompok anak melakukan bullying atau tawuran maka kita akan 

melakukan beberapa tindakan selanjutnya”1 

Guru Bimbingan Konseling pastinya tidak bisa lepas dari faktor pendukung di dalamnya, 

seperti wali kelas yang pastinya selalu berhubungan langsung dengan siswa dan memantau 

perkembangan siswa. Ibu Sofiyana mengakatan  

“Selain itugas iguru iPendidikan iAgama iIslam imenyampaikan imateri ipembelajarani, 

iguru iPendidikan iAgama iIslam ijuga iharus imemberikan ibimbingani, ikarena iketika ikita 

imengajar iguru iPendidikan iAgama iIslam iitu itidak ihanya imenyampaikan imateri isajai, 

itetapi ibagaimana iagar ipengetahuan iyang idi idapatkannya iitu ibisa iditerapkan imelalui 

isikap idan imempraktikan isecara ibenari, ibaik idi idalam imaupun idilur isekolah.”6 

 

2. Implementasi layanan 

                                                           

5 Mahbubi, S.H., guru BK SMP Al-Madina, wawancara oleh penulis di Wonosobo, pada hari Rabu, 20 

Maret 2024. 
6 Shofiyana Awalia, S.Pd., guru PAI SMP Al-Madina, wawancara oleh penulis di Wonosobo, pada hari 

Rabu, 20 Maret 2024 
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Setiap bimbingan konseling pasti memiliki cara mengimplementasikan layanannya 

kepada siswa, sebagaimana dijelaskan oleh bapak Mahbubi selalu guru bimbingan konseling 

di SMP Al-Madina yaitu 

“Layanan konseling di SMP Al-Madina itu biasanya bekerja sama dengan wali kelas, 

guru Pendidikan Agama Islam, dan karena di SMP al-madina ini memiliki latar belakang 

pondok pesatren jadi pasti perlu kerja sama dengan pengasuh dan pengurus pondok  yang 

dilibatkan di bimbingan konseling ,selain itu dala menangani kasus kekerasan biasanya kita 

melakukan kerja sama dengan pihak polres untuk menanggulangi kasus bullying atau tawuran 

antar angkatan atau tindakan penganiyayaan ,jadi pada intinya kita selalu berkoordinasi dan 

melakukan kerjasama dengan pihak yang bersangkutan”1 

Bimbingan Konseling itu tidak akan lepas hubungannya dengan karakter, seperti yang 

dijelaskan oleh ibu Sofiyana bahwa: 

“Konseling sangat erat hubungannya dengan karakter siswa atau yang lebih penting 

memiliki hubungan dengan guru PAI, oleh karena itu guru PAI memperdalamkan keahlian 

guru konseling untuk dimasukan didalam materi yang daiajarkan guru PAI ,kita akan 

kaloborasi ,ketika nanti guru PAI menemukan peserta didik yang memang memiliki catatan itu 

akan disetorkan ,jadi nanti jika pada guru PAI kurang maksimal maka akan dilimpahkan 

kepada guru bimbingan konseling.”7 

 

3. Faktor pendukung dan penghambat 

a) Faktor pendukung 

Ada dua hal yang menjadi faktor pendukung dalam proses terlaksanya program 

bimbingan konseling yang ada di SMP Al Madina Wonosobo, yaitu rekan kerja dan sarana 

yang memadai 

Dalam suatu tim pasti dibutuhkan rekan kerja yang mendukung dan kompak, dengan 

adanya rekan kerja yang mendukung dan kompak pasti akan mempermudah guru Bimbingan 

Konseling dalam memberikan layanan kepada siswa. 

Guru Bimbingan iKonseling itidak iselamanya imengetahui isikap isiswa, ihanya 

isekedarnya isaja, imaka idari iitu iguru iBimbingan ikonseling idibutuhkan ikoordinasi iantara 

iwali ikelas, iguru iPendidikan iAgama iIslam, idan iperlu imasukan idari ikepala isekolah 

imengenai itindak ilanjut ipermasalahan isiswa. 

                                                           

7 Shofiyana Awalia, S.Pd., guru PAI SMP Al-Madina, wawancara oleh penulis di Wonosobo, pada hari 

Rabu, 20 Maret 2024 
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Selain rekan kerja, faktor pendukung guru Bimbingan Konseling dalam memberikan 

layanan konseling kepada siswa adalah sarana dan prasarana yang memadai. Ruang Bimbingan 

Konseling menjadi sarana yang dibutuhkan guru Bimbingan Konseling karena dalam 

memberikan layanan kepada siswa terkadang membutuhkan privasi. 

b) Faktor penghambat 

Selain faktor penduku, ada juga faktor penghambat yang mempengaruhi kinerja tenaga 

pembimbing dalam melaksanakan bimbingannya. 

Pertama, kurangnya tenaga pembimbing dalam pelaksanaannya di SMP Al-Madina ini 

hanya memiliki satu guru Bimbingan Konseling, sehingga sedikit kesusahan dalam 

memberikan layanan kepada siswa, maupun menangani permasalahan yang di hadapi siswa. 

Alasan mengapa tidak menambah guru Bimbingan konseling karena dirasa guru bimbingan 

konseling yang sudah ada dipercaya masih mampu untuk menjadi guru bimbingan koseling 

satu-satuya. 

Kedua,  kurangnya minat para siswa dalam melakukan bimbingan. Karena hanya 

memiliki satu guru Bimbingan Konseling dan guru tersebut adalah laki-laki, jadi bagi siswa 

perempuan pastinya sedikit canggung dan sungkan untuk datang ke ruang guru Bimbingan 

Konseling.1 

Analisis Data 

1. Layanan bimbingan konseling 

Peranan guru Bimbingan dan konseling di SMP Al-Madina Wonosobo sebagai 

pengkoordinator utama semua kegiatan mengenai bimbingan dan konseling di sekolah adalah 

membantu siswa mengatasi berbagai masalah yang mereka hadapi agar menjadi individu 

mandiri, dan lebih terbuka mengenai masalah yang sedang dihadapi atau pilihan yang sulit 

untuk siswa pilih. Peran tersebut sangat penting dalam memastikan kelancaran proses belajar 

siswa sesuai dengan harapan yang diinginkan. 

Di dalam menjalankan tugasnya guru Bimbingan pasti memerlukan bantuan salah 

satunya dengan faktor pendukung, seperti guru Pendidikan Agama Islam, juga membantu 

dalam pembentukan karakter siswa dengan memberikan contoh langsung dan bimbingan 

terkait dengan nilai-nilai agama serta perilaku sosial yang baik.8 

2. Implementasi layanan 

                                                           

8 Shofiyana Awalia, S.Pd., guru PAI SMP Al-Madina, wawancara oleh penulis di Wonosobo, pada hari 

Rabu, 20 Maret 2024 
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Dari deskripsi yang disampaikan, bahwa di SMP Al-Madina, layanan konseling 

menangani berbagai macam kasus baik kasus negatif maupun positif, kasus didalamnya 

menggunakan berbagai macam cara dalam menanganinya. 

a) Layanan Individu 

Dalam menangani mengenai kasus individu proses dimulai dengan komunikasi kepada 

pihak- pihak yang berhubungan langsung dengan siswa seperti wali kelas dengan beberapa 

tahap seperti: 

1) Identifikasi Masalah 

2) Pendekatan Individu 

3) Berkoordinasi dengan Guru Bimbingan Konseling 

4) Penciptaan Rencana Tindak Lanjut  

5) Wali kelas akan terus memantau perkembangan siswa  

b) Layanan Kelompok 

Dalam menangani kasus kelompok, guru Bimbingan Konseling di SMP Al-Madina 

meminta waktu atau jam pelajaran kepada wali kelas. Selanjutnya, guru Bimbingan Konseling 

memberikan konseling klasikal atau menyeluruh di dalam kelas biasanya guru bimbingan 

konseling tersebut memberikan pelajaran atau nasihat-nasihat di daam kelas yang sebenarnya 

tertuju  kepada kelompok yang terlibat. Jika suatu permasalahan atau konflik yang terjadi 

mengandung unsur kekerasan atau tindakan yang tidak wajar guru Bimbingan Konseling 

tersebut akan mengambil kelompok yang terlibat dalam konflik tersebut, sebelum melakukan 

tindak lanjut guru Bimbingan Konseling akan bertanya mengenai beberapa pertanyaan kepada 

siswa, setelah itu siswa akan memberikan poin kepada siswa sesuai dengan konflikj yang 

dilakukan. Dengan pendekatan ini, layanan bimbingan konseling di SMP Al-Madina terfokus 

pada dua tingkatan, yaitu individu dan kelompok, dengan melibatkan kerjasama dengan wali 

kelas dalam prosesnya.1 

Implementasi layanan guru Bimbingan Konseling di SMP al-Madina dirasa sudah cukup 

berhasi dalam memberikan layanan kepada siswa, sebab bisa dilihat bahwa tata tertib dan 

peraturan yang telah di buat sudah berjalan dengan baik dan bisa dikatakan berhail karena 

banyak siswa yang mengunjungi atau berkonsultasi mengenai konflik individu dan lanjutan 

karir yang mereka bingungkan. 

3. Faktor pendukung dan penghambat 

a) Faktor pendukung 

1) Rekan Kerja 
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Keharmonisan dan dukungan dari rekan kerja, termasuk staf sekolah dan kepala 

sekolah, sangat penting. Kerja sama yang solid memungkinkan guru Bimbingan Konseling 

untuk mendapatkan bantuan ketika menghadapi siswa yang memiliki masalah. Koordinasi 

dengan wali kelas, guru Pendidikan Agama Islam, dan masukan dari kepala sekolah dapat 

memberikan informasi tambahan yang diperlukan untuk menangani masalah siswa. 

2) Sarana dan Prasarana 

Keberadaan ruang Bimbingan Konseling yang memadai menjadi faktor 

pendukung. Ruang tersebut memberikan privasi yang diperlukan dalam memberikan 

layanan konseling kepada siswa. Dengan adanya dukungan rekan kerja dan sarana 

prasarana yang memadai, guru Bimbingan Konseling dapat lebih efektif dalam 

memberikan layanan kepada siswa, serta menangani masalah-masalah yang muncul di 

lingkungan sekolah.9 

b) Faktor Penghambat 

1) Kurangnya guru Bimbingan Konseling: 

Jumlah guru Bimbingan Konseling yang tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan 

setiap angkatan menyebabkan kesusahan dalam memberikan layanan kepada siswa. Dengan 

hanya memiliki satu guru Bimbingan Konseling, tugasnya menjadi lebih berat dan sulit untuk 

menangani semua permasalahan yang dihadapi siswa. 

2) Kurangnya minat siswa untuk datang konseling jika ada permasalahan: 

Kehadiran hanya satu guru Bimbingan Konseling, yang merupakan laki-laki, dapat 

membuat siswa perempuan merasa canggung atau sungkan untuk datang ke ruang guru 

Bimbingan Konseling. Ketidaknyamanan ini bisa menjadi penghalang bagi siswa untuk 

mencari bantuan atau konseling saat mereka menghadapi masalah. 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian mengenai Implementasi Layanan Bimbingan Konseling di 

Wonosobo, penulis menyimpulkan bahwa bentuk layanan Bimbingan Konseling di SMP Al-

Madina Wonosobo mencakup layanan individu dan kelompok. Implementasi layanan individu 

                                                           

9 Faizal Arifin, SE., M.Pd,  Kepala SMP Al-Madina, wawancara oleh penulis di Wonosobo, pada hari 

Rabu, 20 Maret 2024. 
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dilakukan dengan kerja sama antara pihak terkait, sedangkan layanan kelompok dilakukan 

melalui konseling di kelas dan pendekatan dengan siswa. Faktor pendukung implementasi ini 

meliputi adanya rekan kerja iserta isarana idan iprasarana iyang imemadai, isedangkan ifaktor 

ipenghambatnya iadalah ikurangnya ijumlah iguru iBimbingan iKonseling idan irendahnya 

iminat isiswa iuntuk imelakukan ikonseling. 

Saran 

Berdasarkan ipenelitian iyang dilakukan, ipenulis imemberikan isaran iyang imungkin 

bermanfaat ibagi ipihak-pihak iterkait. Pertama, orangtua diharapkan tidak lalai dalam 

memberikan bimbingan dan pengawasan lebih terhadap anak agar anak tidak merasa kesepian 

dan kurang perhatian, yang dapat mencegah mereka dari melakukan kegiatan menyimpang. 

Kedua, guru Bimbingan Konseling diharapkan sering berkomunikasi dan berkoordinasi dengan 

orangtua siswa untuk membahas perkembangan perilaku anak di sekolah. Ketiga, guru 

Pendidikan Agama Islam diharapkan memberikan teladan positif terkait ibadah dan sosial, 

serta tidak berhenti memberikan pelajaran-pelajaran positif kepada siswa. Keempat, siswa 

diharapkan lebih aktif dalam kegiatan belajar mengajar, terutama kegiatan keagamaan, serta 

menaati peraturan sekolah dan tidak malu berkonsultasi dengan guru Bimbingan Konseling 

jika menghadapi masalah. Terakhir, untuk penelitian lebih lanjut, disarankan memperhatikan 

kondisi karakter setiap tempat penelitian dan menambah wawasan mengenai layanan 

Bimbingan Konseling. 
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